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 Permasalahan  dalam  penelitian  ini adalah bagaimana pengaruh Informasi Relevansi 
Pekerjaan, Keinginan Sosial dan Partisipasi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Informasi Relevansi Pekerjaan, Keinginan Sosial dan Partisipasi Karyawan mempengaruhi Kinerja 
Karyawan Pada PT. Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh.   
 Ukuran sampel penelitian ini sebanyak 43 karyawan. Data penelitian dikumpulkan melalui 
daftar pertanyaan/kuisioner dan studi dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda, uji F (serempak) dan uji t (parsial) dimaksud untuk mengetahui secara serempak dan 
secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 
95% (α = 0,05).  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara uji serempak antara variabel Informasi Relevansi 
Pekerjaan, Keinginan Sosial dan Partisipasi Karyawan Pada PT. Permodalan Nasional Madani di 
Banda Aceh berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Permodalan Nasional 
Madani di Banda Aceh. Kemudian secara parsial  yaitu variabel Informasi Relevansi Pekerjaan dan 
Partisipasi Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh. Keinginan Sosial  tidak  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh. Variabel yang paling dominan 
mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada PT. Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh adalah 
variabel Partisipasi Karyawan. 
 





Sistem informasi terutama banyak 
berhubungan dengan kegiatan manajemen 
dalam pengambilan keputusan tersebut, karena 
dengan adanya sistem informasi manajemen 
akan mengurangi keraguan manajer dalam 
pengambilan keputusan untuk memecahkan 
masalah yang akan dihadapi. Dimana hal ini 
berarti bahwa sistem itu akan melibatkan 
semua sumber daya yang ada di dalam 
perusahaan dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. sistem merupakan elemen-elemen 
yang terdiri dari manusia, barang-barang, 
konsep-konsep yang saling berinteraksi 
sehingga dapat dipakai sebagai metode, yang 
memadukan elemen tersebut. 
Partisipasi karyawan menjadi 
pendukung untuk keberhasilan perusahaan 
nantinya yang diukur dengan kinerja yang 
optimal. partisipasi merupakan suatu konsep 
dimana bawahan ikut terlibat dalam 
pengambilan keputusan sampai tingkat tertentu 
bersama atasannya. Oleh karena itu, partisipasi 
diperlukan kerja sama antara seluruh tingkatan 
organisasi. 
 
Dalam upaya meningkatkan kinerja 
pada PT Permodalan Nasional Madani 
(Persero), partisipasi karyawan sangat 
diperlukan. Partisipasi karyawan PT 
Permodalan Nasional Madani (Persero) 
mencerminkan tingkat penguasaan keinginan 
terhadap pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki seorang karyawan dalam bekerja yang 
dapat diukur dari masa kerja dan jenis 
pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan. 
Kemudian keinginan sosial yang dimiliki 
karyawan PT Permodalan Nasional Madani 
(Persero) sangat penting dalam meningkatkan 
kinerja karyawan.  
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Berdasarkan hasil survei awal dengan 
membagikan angket kepada karyawan pada 
PT. Permodalan Nasional Madani Banda Aceh 
dapat disimpulkan permasalahan yang terjadi 
diantaranya lambannya informasi yang 
diberikan oleh petugas kepada karyawan PT. 
Permodalan Nasional Madani Banda Aceh 
membuat karyawan kurang semangat dalam 
menyelesaikan tugas karena informasi yang 
disampaikan kurang jelas atau sering terlambat 
sehingga karyawan terburu-buru dalam 
menyelesaikan tugas. Kemudian dalam 
melaksanakan atau menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh atasan masih kurang efektif, 
misalnya tugas yang diberikan atasan harus 
selesai dalam jangka satu minggu tapi 
karyawan menyelesaikan tugas tersebut lebih 
dari satu minggu atau melewati jangka waktu 
yang telah ditentukan oleh atasan.  
Permasalahan yang lainnya yang menurut 
karyawan tugas yang diberikan oleh atasan 
terhadap karyawan kurang tepat karena tugas 
ynag diberikan oleh atasan tidak sesuai dengan 
pendidikan atau dengan bidang/jabatan 
karyawan masing-masing sehingga karyawan 
tersebut harus dibantu oleh karyawan yang 
lainnya yang sudah memiliki pengalaman kerja 
dalam menyelesaikan tugas tersebut akan 
membutuhkan jangka waktu yang lama.  
Mengenai kinerja bahwa sampai saat 
ini masih ada karyawan PT. Permodalan 
Nasional Madani Banda Aceh kinerja masih 
kurang sesuai yang diharapkan seperti kualitas 
kerja serta kuantitas kerja karyawan, kualitas 
kerja karyawan masih kurang sesuai dengan 
yang diharapkan, hal ini disebabkan 
pengamalan kerja pegawai maupun 
kemampuan kerja pegawai masih rendah 
sehingga karyawan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah 
ditentukan oleh pimpinan. Kemudian sistem 
informasi manajemen yang diterapkan oleh PT. 
Permodalan Nasional Madani Banda Aceh 
dapat meningkatkan kinerja karyawan apabila 
karyawan tersebut dapat memahami SIM dan 
semakin karyawan paham (benar-benar teliti 
dengan keahlian masing-maisng karyawan) 
dalam melaksanakan tugas maka semakin baik 
kinerja karyawan 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang stress kerja dan Keinginan Sosial 
terhadap Partisipasi dengan judul: Pengaruh  
Informasi Relevansi Pekerjaan, Keinginan 
Sosial dan Partisipasi Karyawan Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Permodalan 







Seorang manajer yang bekerja ekstra 
lama dikantornya guna memenuhi 
kebutuhannya yang akan prestasi, mungkin 
merasa jam kerja ekstra tersebut berbenturan 
dengan kebutuhaannya akan di afiliasi yang di 
ekspresi dalam wujud keinginannya untuk 
berada ditengah-tengah keluarga (Winardi, 
2014: 136). Kinerja yang baik dapat 
dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi. 
Kecakapan tanpa motivasi atau motivasi tanpa 
kecakapan, keduanya tidak dapat 
menghasilkan keluaran yang tinggi. Larsen dan 
Mitchell mengusulkan bahwa kinerja akan 
tergantung kepada adanya perpaduan yang 
tepat antara individu dan pekerjaannya 
(Sedarmayanti, 2014: 215). 
Kinerja yang dicapai pegawai 
merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam menjamin kelangsungan hidup 
organisasi. Dalam mencapai kinerja yang tinggi 
beberapa faktor yang mempengaruhi, menjadi 
pemicu apakah kinerja pegawai tinggi atau 
rendah.  
Kinerja karyawan merupakan nilai dari 
sekelompok perilaku karyawan yang 
berkontribusi, baik positif atau negatif, terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. (Kreitner dan 
Kinicki 2012; 36) dan indikator pengukuran 
kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas kerja 





Informasi Relevansi Pekerjaan 
 
Menurut Mulyanto (2012:12), “Informasi 
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya, sedangkan data merupakan 
sumber informasi yang menggambarkan suatu 
kejadian yang nyata. Sedangkan Menurut 
Jogiyanto (2012: 36), “Informasi adalah data 
yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi 
para pemakainya”.  
Secara umum, arti dari relevansi 
adalah kecocokan. Relevan adalah bersangkut 
paut, berguna secara langsung (kamus bahasa 
Indonesia). Relevansi berarti kaitan, hubungan 
(kamus bahasa Indonesia). Menurut Green 
(2013: 16), relevansi ialah sesuatu sifat yang 
terdapat pada dokumen yang dapat membantu 
pengarang dalam memecahkan kebutuhan 
akan informasi. Dokumen dinilai relevan bila 
dokumen tersebut mempunyai topik yang 
sama, atau berhubungan dengan subjek yang 
diteliti (topical relevance). Pada berbagai 
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tulisan mengenai relevance, topicality (topik) 
merupakan faktor utama dalam penilaian 
kesesuaian dokumen. Menurut Green 
(2013:16) menyebutkan bahwa inti dari 
relevance adalah topicality. 
 
Keinginan Sosial  
Keinginan sosial adalah tendensi 
individu-individu untuk menyajikan sesuatu 
yang menguntungkan dirinya sendiri dalam 
mematuhi norma-norma dan standar-standar 
sosial yang ada”. Berkaitan dengan keinginan 
sosial, individu yang memiliki sense of self 
efficacy kuat pada situasi tertentu akan 
mencurahkan semua usaha dan perhatiannya 
sesuai dengan tuntutan dari situasi tersebut 
dalam mencapai tujuan dan kinerja yang telah 
didesainnya. Disamping itu self efficacy tinggi 
mampu mengarahkan pada penyusunan tingkat 
tujuan yang lebih tinggi. self efficacy dapat 
dikatakan sebagai faktor personal yang 
membedakan setiap individu, dan perubahan 
self efficacy dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan perilaku terutama dalam 
penyelesian tugas dan tujuan (Sihono, 2012). 
Keinginan sosial merupakan tendensi 
individu-individu untuk menyajikan sesuatu 
yang  menguntungkan dirinya sendiri dalam 
mematuhi norma-norma dan standar-standar 
sosial yang ada (Sihono, 2012) dan indikator 









Partisipasi adalah suatu proses 
pengambilan keputusan bersama oleh dua 
bagian atau lebih pihak dimana keputusan 
tersebut akan memiliki dampak masa depan 
terhadap mereka yang membuatnya. 
Partisipasi secara luas pada dasarnya 
merupakan proses organisasional, dimana para 
individual terlibat dan mempunyai pengaruh 
dalam pembuatan keputusan yang mempunyai 
pengaruh secara langsung terhadap para 
individu tersebut (Supomo dan Indriantoro, 
2012). 
Partisipasi mengandung makna adanya 
keterlibatan para karyawan dalam aspek-aspek 
mental dan emosional yang mendorong mereka 
untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Bentuk partisipasi ini sebenarnya 
merupakan proses komunikasi atau teknik 
mendapatkan dan memanfaatkan umpan balik 
dari karyawan dalam proses pengambilan 
keputusan. Namun dalam hal ini pihak 
karyawan tidak memiliki otoritas mengambil 
keputusan karena yang berwewenang untuk 
suatu keputusan hanyalah prerogratif  pihak 
manajemen. Karyawan hanyalah ikut dalam 
proses pengenalan atau identifikasi masalah, 
mengadakan monitoring dan evaluasi atas 
pekerjaannya, melaporkan kegiatannya, dan 
menyarankan atau mengusulkan saran-saran 
pemecahan masalah.  
Partisipari karyawan merupakan suatu 
proses pengambilan keputusan bersama oleh 
dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan 
tersebut akan memiliki dampak masa depan 
terhadap mereka yang membuatnya  (Supomo 
dan Indriantoro, 2012) dan indikator 
pengukuran partisipasi karyawan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan 





Tujuan penelitian terdahulu ini adalah 
karena peneliti ingin membandingkan 
perbedaan dan persamaan antara hasil-hasil 
penelitian terdahulu dengan hasil penelitian 
yang akan dilakukan sekarang ini salah 
satunya peneliti dari Hariyanti (2014) dengan 
judul “Pengaruh Usia Dan Keinginan Sosial 
Terhadap Kinerja Karyawan Industri 
Manufaktur Di Semarang. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan bahwa Variabel usia 
dan keinginan sosial mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung > ttabel dengan tingkat kesalahan 5%. 
Usia terhadap kinerja karyawan ditunjukkan 
dengan nilai thitung (4,612) > ttabel (2,00), dan 
untuk keinginan sosial terhadap kinerja 
karyawan nilai thitung (3,216) > ttabel (2,00). 
Kemudian penelitian selanjutya yang dilakukan 
oleh Susanto (2014) dengan judul “Pengaruh 
Kepemimpinan Dan Lingkungan Sosial 
Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Muria 
Semarang”. Hasil perhitungan menunjukkan Y 
= 8,516 + 0,219X1 + 0,185X2 menunjukkan 
ada pengaruh kepemimpinan dan lingkungan 
sosial terhadap kinerja karyawan Hotel Muria 
Semarang 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan 
oleh Kristanto (2014) dengan judul penelitian 
“Pengaruh Karakteristik Biografis Dan 
Keinginan Sosial Terhadap Kinerja Karyawan 
Penunjang Akademik Perguruan Tinggi Swasta 
Di Kopertis Wilayah Vi Jawa Tengah. Hasil 
analisis uji hipotesis pengaruh secara partial 
antara variabel keinginan sosial terhadap 
kinerja karyawan dapat diketahui bahwa nilai 
thitung keinginan social sebesar 7,198 karena 
thitung > ttabel ( ± 1,96 ), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima sehingga dapat diambil kesimpulan 
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bahwa variabel keinginan sosial mempunyai 




Kemajuan suatu perusahaan tidak 
terlepas dari sumber daya manusia yang 
dimiliki. Sumber daya manusia memegang 
peranan penting dalam suatu perusahaan 
karena selalu berperan aktif dan dominan 
dalam setiap kegiatan perusahaan. Setiap 
perusahaan baik yang bergerak dalam sektor 
jasa maupun industri selalu berupaya 
mengelola manajemen sumber daya manusia 
dengan cara-cara profesional untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Dalam upaya 
meningkatkan kinerja, maka hadirnya karyawan 
yang memiliki informasi yang relevan, 
keinginan sosial dan partisipasi karyawan yang 
sangat dibutuhkan.  
Berdasarkan landasan teoritis dan 
penelitian sebelumnya maka hubungan antara 
variabel penelitian dapat digambarkan pada 




Sumber : Dikembangkan oleh peneliti 




 Berdasarkan tujuan penelitian dan 
kerangka pemikiran maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian adalah:  
H1 : Informasi Relevansi Pekerjaan 
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh 
H2 : Keinginan Sosial berpengaruh 
terhadap kinerja Pegawai PT. Permodalan 
Nasional Madani Di Banda Aceh 
H3 : Partisipasi Karyawan 
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh  
H4 : Informasi Relevansi Pekerjaan, 
Keinginan Sosial dan Partisipasi Karyawan 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai PT. 





Lokasi dan Objek Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh 
yang beralamat Jalan Sultan Sultan Iskandar 
Muda No.65 Punge Blang Cut Banda Aceh. 
Objek penelitian mengenai Partisipasi, Kinerja 
Karyawan, Informasi Relevansi Pekerjaan Dan 
Keinginan Sosial. Selain itu juga disajikan 
beberapa informasi tambahan mengenai 
gambaran umum Tentang Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh. 
 
Metode Penentuan Sampel 
Populasi penelitian karyawan Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh 
yang tercatat pada akhir tahun 2016 sebanyak 
43 karyawan. Karena ukuran populasi tersebut 
mencukupi dan terjangkau untuk diteliti maka 
sampel penelitian adalah seluruh populasi 
karyawan.  
Penarikan sampel ini berpedoman 
pada pendapat Arikunto (2012:134) yang 
mengatakan jika populasi kurang dari 100 lebih 
baik semua diambil sebagai sampel sehingga 
penelitian ini merupakan penelitian populasi 
(sensus). Metode sensus dimana seluruh 
elemen populasi diselidiki satu per satu. Data 
yang diperoleh sebagai hasil pengolahan 
sensus disebut data yang sebenarnya (true 
value), atau sering disebut parameter 
(Supranto, 2012:27). Jadi jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 43 karyawan Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh.  
 
Peralatan Analisis 
Pengujian dan analisis data primer 
dilakukan dengan menggunakan perangkat 
SPSS Versi 22 dengan formulasi regresi linier 
berganda. Pengertian analisis regresi linier 
berganda menurut Sugiyono (2012:277), 
adalah sebagai berikut : “Analisis yang 
digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”. adalah 
sebagi berikut: 
Y = a + b1 X1  + b2 X2 + b3 X3 + e 
  
 Keterangan: 
Y1 =  Partisipasi Karyawa 
a =  Konstanta    
b1. .b2 =  Koefisien Variabel  
X1 =  Informasi Relevansi Pekerjaan 
X2 =  Keinginan Sosial 
X3 =  Partisipasi Karyawan 
e         =  Error Term 
 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebas digunakan analisis 
korelasi (R) dan determinasi (D). Korelasi (r) 
positif kuat apabila hasil korelasi sama dengan 
1. Korelasi negatif kuat apabila hasil korelasi 
sama dengan -1. Tidak ada korelasi apabila 
hasil korelasi sama dengan 0. 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji T 
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 Digunakan untuk menguji tingkat 
signifikan Informasi Relevansi Pekerjaan dan 
Keinginan Sosial secara individual terhadap 
Partisipasi Pada PT. Permodalan Nasional 
Madani Di Banda Aceh. Dengan kriteria 
pengujian : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka menerima 
Ha dan menolak Ho pada tingkat signifikan 5%. 
b. t hitung < t tabel, maka menerima Ho 
dan menolak Ha pada tingkat signifikan 5%. 
 
Ha1  : Informasi Relevansi Pekerjaan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani Di Banda 
Aceh 
H01  : Informasi Relevansi Pekerjaan 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Permodalan Nasional Madani Di 
Banda Aceh 
Ha2  : Keinginan Sosial  berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani Di Banda Aceh  
H02 :  Keinginan Sosial  tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani Di Banda 
Aceh 
Ha3  : Partisipasi Karyawan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani Di Banda 
Aceh  
H03  : Partisipasi Karyawan tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani Di Banda 
Aceh 
 
2. Uji F 
 Digunakan untuk menguji tingkat 
signifikansi seluruh variabel bebas (X1 X2 dan 
X3) terhadap variabel terikat (Y). Kriteria 
Prestasi kerja karyawanpada tingkat 
signifikansi 95% adalah : 
Jika F hitung ≥ F tabel, maka menerima Ha dan 
menolak Ho 
Jika F hitung < F tabel, maka menolak Ha dan 
menerima Ho 
Ha4  : Informasi Relevansi Pekerjaan, 
Keinginan Sosial  dan Partisipasi Karyawan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani Di Banda 
Aceh  
H04 :  Informasi Relevansi Pekerjaan, 
Keinginan Sosial  dan Partisipasi Karyawan 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 












Hipotesis menyatakan bahwa faktor-faktor 
Informasi Relevansi Pekerjaan (X1), Keinginan 
Sosial (X2) dan Partisipasi Karyawan (X3) 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan  Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani di Banda 
Aceh. Berdasarkan hasil ouput komputer 
melalui program SPSS diperoleh persamaan 
regresi berganda sebagai berikut, 
Y = 3,058 + 0,243X1 + 0,136X2 + 0,360X3 
Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui 
hasil penelitian sebagai berikut : 
 
1) Koefesien Regresi (β )  
• Dalam penelitian nilai konstanta adalah 
3,058 artinya bila mana Informasi Relevansi 
Pekerjaan (X1), Keinginan Sosial (X2) dan 
Partisipasi Karyawan (X3), dianggap konstan, 
maka Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh, adalah 
sebesar 3,058 pada satuan skala likert  
• Koefisien regresi Informasi Relevansi 
Pekerjaan (X1) sebesar 0,243. Artinya setiap 
100% perubahan dalam variabel Informasi 
Relevansi Pekerjaan akan meningkatkan 
Kinerja Karyawan Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh sebesar 24,3% 
dengan asumsi variabel Keinginan Sosial (X2) 
dan Partisipasi Karyawan  (X3) dianggap 
konstan. 
• Koefisien regresi Keinginan Sosial (X2) 
sebesar 0,136. Artinya setiap 100 % perubahan 
dalam variabel Keinginan Sosial secara relatif 
akan meningkatkan Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani di Banda 
Aceh sebesar 13,6% dengan asumsi variabel 
Informasi Relevansi Pekerjaan (X1), dan 
Partisipasi Karyawan  (X3) dianggap konstan 
Koefisien regresi Partisipasi Karyawan  (X3) 
sebesar 0,360. Artinya setiap 100 % perubahan 
dalam variabel Partisipasi Karyawan secara 
relatif akan meningkatkan Kinerja Karyawan 
Pada PT. Permodalan Nasional Madani di 
Banda Aceh. sebesar 36% dengan asumsi 
variabel Informasi Relevansi Pekerjaan (X1) 
dan Keinginan Sosial (X2), dianggap konstan. 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 
diketahui bahwa dari ke tiga variabel yang 
diteliti ternyata variabel Partisipasi Karyawan 
mempunyai pengaruh dominan dalam 
meningkatkan Kinerja Karyawan  Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh, 
karena diperoleh koefisien regresi sebesar 
36%. 
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2) Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi
  
Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan 
suatu linier dapat dijelaskan melalui hubungan 
antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh 
nilai dari variabel-variabel tersebut dapat 
memenuhi suatu persamaan dengan benar, 
maka dapat dikatakan terdapat korelasi yang 
sempurna dalam model analisis ini.  
Berdasarkan dari output komputer diatas maka 
diperoleh koefisien korelasi dalam penelitian 
diperoleh nilai sebesar 0,515  dimana dengan 
nilai tersebut terdapat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat adalah 
sebesar 0,51,5%. Artinya faktor Informasi 
Relevansi Pekerjaan (X1), Keinginan Sosial 
(X2), dan Partisipasi Karyawan  (X3) 
mempunyai hubungan yang sedang terhadap 
Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh. 
Sementara itu koefisien determinasi yang 
diperoleh dengan nilai sebesar 0,208 artinya 
bahwa sebesar 20,8%  perubahan-perubahan 
dalam variabel terikat (Kinerja Karyawan Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani di Banda 
Aceh) dapat dijelaskan oleh perubahan-
perubahan Informasi Relevansi Pekerjaan(X1), 
Keinginan Sosial (X2) dan Partisipasi Karyawan  
(X3). Sedangkan selebihnya sebesar 79,2% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar tiga 
variabel seperti dijelaskan di atas. 
 
Uji Parsial ( uji t ) 
Untuk menguji pengaruh Informasi Relevansi 
Pekerjaan, Keinginan Sosialdan Partisipasi 
Karyawan terhadap Kinerja Karyawan  Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani di Banda 
Aceh., digunakan uji Statistik t (uji t). Apabila 
nilai thitung > nilai ttabel, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, sebaliknya apabila nilai thitung < 
nilai ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat 
dilihat pada Tabel IV.9. Dapat ketahui besarnya 
nilai thitung dari setiap variabel independen 
dalam penelitian ini. Nilai thitung dari setiap 
variabel independen akan dibandingkan 
dengan nilai ttabel dengan menggunakan 
tingkat kepercayaan (confidence interval)  95% 
atau α = 0,05. 
1. Variabel Informasi Relevansi 
Pekerjaan(X1) 
Pengaruh Informasi Relevansi Pekerjaan (X1) 
terhadap variabel Kinerja Karyawan  (Y) secara 
parsial diketahui bahwa  nilai thitung (2,409) 
lebih besar dari ttabel (2,023), maka 
keputusannya adalah menolak H0 dan 
menerima Ha. Dari hasil uji signifikansi secara 
parsial bahwa terdapat pengaruh dan signifikan 
antara Informasi Relevansi Pekerjaan terhadap 
Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh, artinya 
Informasi Relevansi Pekerjaan berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan  Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh.  
2. Pengaruh Keinginan Sosial(X2)  
Pengaruh Keinginan Sosialterhadap variabel 
Kinerja karyawan (Y) secara parsial diketahui 
bahwa nilai thitung (1,360) lebih kecil dari nilai 
ttabel (2,023) nilai thitung  > nilai ttabel, maka 
keputusannya adalah menolak Ha dan 
menerima H0. Dari hasil uji signifikansi secara 
parsial bahwa tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan antara Keinginan Sosial terhadap 
Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh., artinya 
Keinginan Sosial tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh.     
3. Pengaruh Partisipasi Karyawan (X3 )  
Pengaruh Partisipasi Karyawan terhadap 
variabel Kinerja Karyawan  (Y) secara  parsial 
diketahui bahwanilai thitung sebesar  2,610  
dan nilai signifikansi 0,751 sedangkan nilai 
ttabel pada tingkat kepercayaan 95% adalah 
2,023. oleh karena thitung (2,610 ) lebih besar 
dari ttabel (2,023) maka menolak H0 dan 
merima Ha. Artinya faktor Partisipasi Karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan  Pada PT. Permodalan Nasional 
Madani di Banda Aceh. 
 
Uji Serempak( uji F ) 
Untuk menguji pengaruh Informasi Relevansi 
Pekerjaan, Keinginan Sosial dan Partisipasi 
Karyawan secara serempak terhadap Kinerja 
Karyawan  Pada PT. Permodalan Nasional 
Madani di Banda Aceh. digunakan uji Statistik F 
(uji F). Apabila nilai Fhitung > nilai Ftabel , 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya 
apabila nilai Fhitung < nilai Ftalel , maka Ho 
diterima dan Ha ditolak.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 4,687 dengan signifikasi 
0,000, sedangkan Ftable pada tingkat 
kepercayaan (confidence interval) 95% atau α 
= 0,05 adalah 2,845. Dengan membandingkan 
nilai Fhitung dengan Ftable , maka Fhitung 
(4,687) lebih besar dari Ftable (2,845). 
Keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya secara serempak variabel 
Informasi Relevansi Pekerjaan(X1), Keinginan 
Sosial(X2) dan Partisipasi Karyawan  (X3) 
berpengaruh sangat nyata (high significant) 
terhadap Kinerja Karyawan  Pada PT. 




Implikasi dalam penelitian ini adalah Informasi 
Relevansi Pekerjaan berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh. Artinya 
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informasi pekerjaan yang diharapkan oleh 
karyawan PT. Permodalan Nasional Madani di 
Banda Aceh sudah seseuai seperti informasi 
yang diterima oleh karyawan PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh sudah akurat, 
kemudian informasi yang disampaikan oleh PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh 
kepada karyawan tepat waktu dan informasi 
yang diterima oleh karyawan selalu relevan.  
Kemudian implikasi mengenai variabel 
keinginan sosial bahwa dapat diketahui dari 
hasil penenitian yaitu Keinginan Sosial tidak 
berpengaruh Kinerja Karyawan  Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh. 
Artinya dapat meningkatkan keinginan dirinya 
dalam beraktivitas/berorganisasi, dapat 
meningkatkan kinerjanya dengan keinginan diri 
sendiri dan tidak ada unsur keterpaksaan dari 
keluarga ketika karyawan PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh berorganisasi, 
kemudian dapat bekerja sama dengan rekan 
kerjanya masing-masing dalam berorganisasi 
serta mempunyai kesadaran untuk 
meningkatkan kemampuan karyawan PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda Aceh 
sendiri. 
Impilkasi mengenai partisipasi karyawan dapat 
diketahui bahwa Partisipasi Karyawan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan  Pada 
PT. Permodalan Nasional Madani di Banda 
Aceh. Artinya karyawan PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh dapat 
menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan, sesuai dengan target serta 
dapat menyelesaikan tugas dengan efektif. 
Kemudian karyawan PT. Permodalan Nasional 
Madani di Banda Aceh memiliki kesadaran 
sendiri dalam menyelesaikan tugas dan tetap 




Berdasarkan hasil pengujian, pengelohan, dan 
analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Informasi Relevansi Pekerjaan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Permodalan Nasional Madani 
di Banda Aceh.  
2. Keinginan Sosial tidak berpengaruh 
Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh.  
3. Partisipasi Karyawan berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan  Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani di Banda 
Aceh.  
4. Informasi Relevansi Pekerjaan, 
Keinginan Sosial dan Partisipasi 
Karyawan secara simultan terhadap 
Kinerja Karyawan  Pada PT. Permodalan 
Nasional Madani di Banda Aceh. 
5. Informasi Relevansi Pekerjaan, 
Keinginan Sosial dan Partisipasi 
Karyawan mempunyai hubungan yang 
sedang terhadap Kinerja Karyawan  
Pada PT. Permodalan Nasional Madani 
di Banda Aceh. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran kepada PT. 
Permodalan Nasional Madani di sebagai 
berikut: 
1. Dalam penyampain Informasi kerja 
karyawan dengan harapan keakuratan, 
ketetapan dan relavan atau sesuai 
dengan standar operasional prosedur 
2. Meningkatkan berbagai kegiatan kepada 
karyawan agar karyawan memiliki 
Keinginan Sosial yang baik seperti 
pembentukan organisasi atau kerja sama 
karyawan 
3. Mengadakan pelatihan kerja karyawan 
agar dapat menambahkan wawasan dan 
pengetahuan kerja karyawan 
4. Untuk penelitian selanjutnya agar tidak 
hanya meneliti variabel Informasi 
Relevansi Pekerjaan, Keinginan Sosial 
dan Partisipasi Karyawan tapi juga 
meneliti variabel lainnya seperti loyalitas 
karyawan, prestasi kerja karyawan, 
pengalaman kerja karyawan dan lainnya 
5. PT. Permodalan Nasional Madani 
mempunyai koordinasi dengan 
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